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 The coastal area is currently the epicenter of various disasters, both 

sporadic and routine, that has an impact on human activities. This study 

examines the implementation of participatory mapping to improve the 

spatial ability of coastal communities, especially salt farmers. The approach 

used is qualitative with the subject of salt farmers in Pangenan District, 

Cirebon. Data collection on participatory mapping was collected through 

interviews and Focus Group Discussions on 14 farmer groups. The results 

of this study explore previous tidal floods (rob) in 2016 and 2018, which 

caused economic losses for farmers. The two events also provide different 

risk perceptions; in 2016, farmers who occurred during the harvest season 

had a greater risk. Meanwhile, the 2018 incident is considered a lower risk 

because it occurred during the land preparation season. 
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1. PENDAHULUAN 

Kejadian bencana di wilayah pesisir mengalami peningkatan intensitas sejak beberapa dekade terakhir. 

Sejumlah faktor pemicu termasuk perubahan iklim [1], dan penurunan tanah (land subsidence) [2] telah 

mengakselerasi risiko di wilayah pesisir ke level kritis. Wilayah perkotaan yang terletak di pesisir telah mengalami 

dampak serius khususnya banjir pasang, tsunami, gelombang badai dan juga banjir akibat curah hujan ekstrim. 

Berbagai riset kebencanaan dilakukan di areal perkotaan dikarenakan pertimbangan potensi kerugian dan sosial 

yang lebih besar [3], [4]. Disisi lain masyarakat pedesaan di wilayah pesisir yang mengandalkan perekonomian 

lewat sektor pertanian, perikanan dan pembuatan garam kurang mendapatkan perhatian terlebih disebabkan 

minimnya data dan perhatian masyarakat setempat. Upaya nyata untuk meningkatkan kepedulian masyarakat 

terhadap ancaman bencana dimulai dari meningkatkan kemampuan spasial. Menurut McCall (2004); Rinner et al. 

(2008) program penguatan kemampuan spasial dapat dilakukan dengan kegiatan pemetaan partisipatif. Sebagai 

salahsatu kelompok petani marginal [7], penelitian ini mentargetkan petani garam di wilayah pesisir. Adapun jenis 

ben yang diangkat dalam studi ini adalah banjir pasang (rob) yang menjadi bahaya rutin dari masyarakat pesisir 

dan merupakan bahaya yang jamak terjadi di wilayah pesisir khususnya utara pulau Jawa. 
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2. KERANGKA TEORI 

2.1. Kemampuan Spasial 

Kemampuan spasial memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Pentingnya kemampuan 

pengolahan informasi spasial melebihi kemampuan peta kognitif dan rotasi mental [8]. Beberapa ahli menyatakan 

bahwa kemampuan spasial merupakan kemampuan berpikir secara visual dan membayangkan objek dalam bentuk 

2 dimensi atau 3 dimensi yang memiliki konsep keruangan, alat representasi serta penalaran [9]. Kemampuan 

spasial tidak hanya bermanfaat dalam dunia akademik khususnya di bidang matematika [10], namun juga 

memberikan manfaat dalam lingkup masyarakat. Kemampuan spasial juga menumbuhkan kesadaran akan 

kelestarian lingkungan. Meskipun, menurut Saprodi, Kastolani and Ningrum (2019) dinyatakan bahwa berbagai 

penyebab permasalahan lingkungan seringkali berawal dari kondisi sosio-kultural dan sosial ekonomi masyarakat. 

 

2.2. Bencana Pesisir 

Bahaya (hazard) di wilayah pesisir sangat erat kaitannya dengan kondisi oseanografi yang terjadi wilayah 

perairan, khususnya saat terjadi pasang yang menyebabkan genangan di wilayah daratan dan dikenal dengan rob 

[12]. Dampak kerusakan struktural dan perubahan ekologis akibat genangan tidak hanya terjadi di wilayah 

perkotaan, tetapi juga area pertanian dan budidaya perairan [2]–[4], [13], [14]. Disisi lain, wilayah pesisir juga 

memiliki risiko terhadap tsunami [15], [16]; abrasi [17]; dan juga gelombang tinggi [18]–[20]. Lebih lanjut sebagai 

dampak dari pemanasan global, wilayah pesisir juga rentan terhadap dampak dari kenaikan muka air laut (sea 

level rise) [21], [22]. Adapun pada studi ini, bahaya pesisir yang menjadi fokus adalah banjir pasang (rob) yang 

saat ini menjadi ancaman khususnya di wilayah pantai utara Jawa (pantura) [23]. 

 

2.3. Pemetaan Partisipatif 

Pemetaan partisipatif atau dikenal luas dengan Participatory GIS (PGIS), pada periode 90-an merupakan 

respon terhadap kebutuhan pemetaan dan fungsi SIG dalam pelibatan masyarakat [5]. Aktivitas pemeteaan ini 

menggunakan beragam perangkat termasuk peta mental, pemetaan di tanah, peta sketsa, peta transek dan pemetaan 

3 dimensi termasuk dengan memanfaatkan perangkat GPS, foto udara, dan penginderaan jauh serta SIG [24]. 

Pemetaan partisipatif mengekstraksi, mensimbolisasi, dan memvalidasi pengetahuan spasial yang sulit 

dimunculkan dalam peta konvensional, dengan informasi yang spesifik, dan menjadi perhatian masyarakat lokal 

[25]. Lebih lanjut, terdapat tangga yang menunjukkan tingkat partisipasi dari kegiatan pemetaan, diantaranya: 1) 

Penyebaran informasi, dimana terdapat komunikasi terbatas antara peneliti (pihak eksternal) dengan masyarakat 

lokal, termasuk informasi teknik dan status pelaporan; 2) Konsultasi, peneliti memilih isu dan menawarkan kepada 

masyarakat untuk dijadikan prioritas; 3) Pelibatan dalam pengambilan keputusan dimana peneliti dan masyarakat 

bekerjasama dalam mengidentifikasi permasalahan, memilih alternatif solusi, dan mengimplen-tasikannya; 4) 

Inisiasi aksi, merupakan inisiatif dari masyarakat untuk melakukan mobilisasi dan mengidentifikasi isu serta 

permasalahan yang selanjutnya menyelesaikannya [6]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Gambaran Lokasi Studi 

Kajian ini dilaksanakan di Kecamatan Pangenan, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat dengan letak astronomis 

antara 6°45’05” - 6°50’45” Lintang Selatan dan 108°38’00” - 108°42’35” Bujur Timur dengan luas 21,03 km2 

[26]. Wilayah kecamatan ini berhadapan langsung dengan Laut Jawa di sebelah utara, dengan kondisi topografi 

datar, dan didominasi oleh penggunaan lahan tambak garam, areal pertanian, dan permukiman. Secara 

administratif Kecamatan Pangenan terdiri dari 9 desa, dengan sentra produksi garam di Desa Rawa Urip. 

Kecamatan Pangenan merupakan salahsatu kecamatan yang memperoleh bantuan dana Pengembangan Usaha 

Garam Rakyat (PUGaR) pada tahun 2011 dengan target sasaran sebanyak 5 desa [27]. Kecamatan ini memiliki 

setidaknya 279 kelompok tani, dengan total anggota sebanyak 2.777 petani garam dan produksi rata-rata 150 ribu 

ton pertahun [28]. Hingga saat ini, setidaknya terdapat lebih dari 3,700 petani garam di Kabupaten Cirebon [3], 

[29] dengan produktivitas sebesar 60 ton/hektar/tahun [30]. 

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap awal, kajian ini memanfaatkan hasil simulasi kejadian genangan yang sebelumnya oleh 

Nirwansyah and Braun (2019) dengan menggunakan model hidrodinamika untuk menentukan tinggi genangan 

maksimal banjir. Disisi lain, informasi dari media lokal dan nasional dimanfaatkan untuk melihat indikasi tanggal 

kejadian. Selain itu data elevasi dari DEMNAS [31], dan persil tambak garam juga digunakan dalam. Kajian ini 

dilakukan di Kecamatan Pangenan, Kabupaten Cirebon dengan melibatkan 14 kelompok petani garam yang 

tergabung dalam gapoktan. Setiap kelompok diwakili oleh satu orang ketua yang menjadi juru bicara dalam 

kegiatan pemetaan partisipatif. Selanjutnya kegiatan wawancara terkait dengan kejadian bencana, termasuk 

kegiatan FGD juga dilakukan. Kegiatan pertemuan dilakukan di salah satu rumah ketua kelompok tani pada 

tanggal 14 Oktober-20 Oktober 2019. 
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3.3. Analisis Data 

Pada penelitian ini data dianalisis secara kualitatif dengan teknik model interaktif [32]. Adapun urutan 

pelaksanaan analisis data meliputi: (1) pengolahan dan penyiapan data; (2) identifikasi keseluruhan data dan 

mencatat poin-poin khusus atau umum dari data yang diperoleh; (3) melakukan coding data; (4) memproses 

coding dan melakukan deskripsi serta kategori tema yang hendak dianalisis; (5) menyajikan deskripsi kedalam 

narasi dan tema; dan (6) melakukan intepretasi terhadap data. Kegiatan pemetaan partisipatif sendiri dilakukan 

dengan memanfaatkan peta citra satelit QuickBird skala 1:5,000, dan peta persil tambak dari hasil pemetaan Badan 

Informasi Geospasial di tahun 2015. 

Hasil interpretasi data dalam hal ini berupa: (1) rekonstruksi kejadian; (2) perhitungan kasar kerugian 

akibat genangan; (3) pemahaman risiko berdasarkan potensi kerugian ekonomi. Beberapa isu tambahan terkait 

dengan kelembagaan dan juga peran pemerintah dalam hal ini menjadi data komplementer yang terkait dengan 

permasalahan penelitian. Adapun alur penelitian ini dapat dilihat dalam Gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1 Alur penelitian dan pengumpulan data 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Inventarisasi Kejadian Banjir Pasang 

Pengalaman kolektif kejadian bencana banjir pasang secara rutin dirasakan oleh masyarakat petani garam 

di wilayah studi. Secara rutin kejadian banjir khususnya pada periode penyiapan lahan, dan pada masa panen 

bertepatan dengan transisi musim dari penghujan ke kemarau (bulan Mei-Juli) tiap tahunnya. Masyarakat 

mencatat salah satu kejadian banjir pasang (rob) terjadi pada bulan Juni 2016. Sebagaimana juga tercatat dalam 

media massa lokal dan nasional, kejadian banjir rob ini menggenangi hampir sebagian besar area produksi garam 

di wilayah Kecamatan Pangenan khususnya di areal yang dekat dengan bibir pantai. Para petani menyatakan 

kejadian banjir pasang terjadi pada sore hari menjelang petang dengan durasi genangan hingga antara 6 jam 

sampai 48 jam (2 hari) tergantung wilayahnya. Kejadian banjir tersebut juga berdampak pada tergenangnya 

sebagian wilayah permukiman warga dan menghambat aksesibilitas serta kegiatan ekonomi masyarakat. 

Sebagaimana dinyatakan dalam Lia (2016); Metrotv (2016) bahwa kejadian banjir pasang tersebut telah 

menyebabkan setidaknya 700 hektar tambak garam di beberapa kecamatan di Cirebon mengalami kerusakan. 

Petani menyatakan bahwa sebagian besar produksi garam tersapu oleh gelombang banjir pasang. Dalam banyak 

kasus, genangan akibat pasang juga mengganggu perekonomian dan bahkan akan memberikan dampak jangka 

panjang akibat kerusakan infrastruktur [35]. 

Selanjutnya petani garam di wilayah pesisir Kecamatan Pangenan mencatat kejadian serupa di tahun 2018 

yang terjadi di bulan Mei bertepatan dengan dimulainya masa persiapan lahan. Meskipun dampak kejadian tidak 

sebesar kejadian dua tahun sebelumnya, namun tinggi genangan relatif lebih tinggi dan juga sempat menggenangi 

area permukiman yang terletak di sebelah selatan area tambak. Dalam kejadian ini hampir sebagian besar tambak 

garam di wilayah Pangenan terendam dengan kedalaman rerata antara 50-60 cm [36], [37]. Beberapa petani masih 

mengingat kronologis kejadian banjir pasang meski sebagian baru mengetahui setelah genangan telah mencapai 

area perumahan, dikarenakan waktu kejadian adalah di waktu malam hari. Sebagian petani garam menyatakan 

durasi genangan yang lebih singkat dibanding kejadian tahun 2016. Namun, beberapa petani yang lain menyatakan 

hal yang berbeda dimana di tambaknya, genangan masih terjadi selama beberapa waktu. Karena kejadian tersebut, 

sebagian besar petani harus kembali mengadakan perbaikan lahan dan penyiapan lahan kembali sebelum masa 

panen tiba pada puncak musim kemarau. 

Kegiatan pemetaan partisipatif dengan SIG juga memberikan informasi mengenai distribusi kedalaman di 

beberapa titik wilayah tambak di masing-masing desa. Petani garam terdampak menyatakan bahwa kedalaman 

genangan bervariasi antara 5-35 cm (sebatas betis). Namun demikian, tinggi gelombang yang cukup besar saat 

kejadian telah menyebabkan rusaknya konstruksi tambak khususnya tanggul dan peralatan produksi seperti: 
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slender, kincir dan juga karung-karung garam yang sebelumnya telah dipanen. Peralatan pendukung tersebut 

hanyut dan rusak akibat hempasan gelombang dan genangan banjir. 

 

4.2. Estimasi Kerugian Berdasarkan Informasi Masyarakat 

Kerugian ekonomi akibat banjir di wilayah tambak garam dapat dikategorikan setidaknya dalam dua jenis 

kerugian yakni tangible dan non tangible [38], [39]. Kerugian materiil terkait dengan aspek ekonomi termasuk 

komoditas budidaya, infrastruktur dan fasilitas produksi. Selanjutnya non-tangible terkait dengan dampak 

lingkungan seperti kehilangan biodiversitas, hilangnya estetika, kematian ataupun stress dan kecemasan [40]. 

Kedua hal tersebut dialami oleh petani garam saat kejadian banjir yang tercatat sebelumnya. Perhitungan kerugian 

melalui kegiatan pemetaan partisipatif sendiri dilakukan melalui diskusi, dengan mendasarkan pada produksi 

garam yang hilang pada saat kejadian serta biaya yang harus dikeluarkan untuk perbaikan dan penyiapan lahan 

kembali. Adapun struktur biaya di masing-masing periode produksi didasarkan atas skema sewa [30]. 

Dari hasil temuan, tingkat kerugian akibat banjir pasang pada dua kejadian sebelumnya menunjukkan 

variasi dan tingkatan yang berbeda. Sebagian besar petani menyatakan bahwa peristiwa banjir pasang pada bulan 

Juni memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap turunnya pendapatan. Selain itu, biaya perbaikan yang 

dikeluarkan juga lebih besar termasuk untuk pembersihan serta perbaikan kembali tanggul yang sempat tergenang. 

Sejumlah petani menyatakan kerugian akibat rob pada kejadian tahun 2016 sebesar ratusan ribu hingga belasan 

juta rupiah. Adapun rerata kerugian mencapai Rp. 5.000.000,00 Sementara itu, keterangan tambahan 

menyebutkan bahwa kerugian terbesar disebabkan oleh hanyutnya garam siap panen yang hendak dijual di periode 

panen. Sedangkan untuk kejadian banjir pasang di bulan Mei, kerugian maksimum tercatat adalah sebesar 

Rp.2.500.000,00. Adapun rata-rata kerugian petani berkisar ratusan ribu hingga satu juta rupiah untuk penyiapan 

kembali lahan dan perbaikan peralatan. Variasi kerugian juga disebabkan oleh perbedaan waktu penyiapan lahan 

oleh petani. Beberapa petani menyatakan bahwa banyak petani pada saat itu belum memulai penyiapan lahan 

diakibatkan oleh hujan yang masih terjadi saat itu. Sebagian besar petani garam memilih menggunakan teknik 

madura dalam proses produksi garam  [41]. 

 

4.3. Persepsi Risiko 

Mendasarkan pada tingkat kerugian ekonomi pada kedua kejadian banjir pasang sebelumnya, petani garam 

memiliki persepsi risiko (risk perception) berbeda terhadap banjir pasang pada lahan produksi garam mereka. 

Sejalan dengan temuan Harliani (2014) persepsi berbeda dalam memandang kejadian banjir pasang disebabkan 

pengalaman hidup, informasi dan kondisi lingkungan tempat tinggalnya. Dalam hal ini, perbedaan didasarkan dari 

dampak kerugian di masing-masing tahapan produksi. Dari hasil pemetaan partisipatif, aspek biaya dan 

pendapatan yang terdampak oleh kejadian banjir pasang pada masa panen menjadikan risiko ekonomi yang lebih 

signifikan dibandingkan kejadian banjir di saat masa penyiapan lahan ataupun pasca panen. Sehingga, meski 

genangan banjir di tahun 2018 lebih tinggi namun risiko yang dirasakan oleh sebagian besar petani lebih rendah. 

Adapun kejadian banjir pada tahun 2016 dengan kedalaman antara 30-40 cm dipersepsikan oleh masyarakat 

memberikan risiko lebih besar. 

 

4.4. Diskusi 
Dalam berbagai kesempatan kegiatan pemetaan partisipatif memberikan kesempatan masyarakat untuk 

menemukenali problem sosial ataupun lingkungan yang dihadapi secara komprehensif. Sejalan dengan White, 

Kingston and Barker, (2010), aktivitas pemetaan partisipatif dalam kelompok masyarakat pesisir pada penelitian 

ini memanfaatkan pengalaman individu, mengoptimalkan data yang bersifat lokal, ruang yang lebih luas dalam 

penentuan keputusan. Substansi kegiatan pemetaan partisipatif dalam menggali informasi mengenai kejadian 

bencana banjir pasang, dampak, dan risiko yang ditimbulkan, juga memberikan kesempatan kepada petani garam 

untuk terlibat dalam telaah problem kebencanaan. Segi positif lain yang ditimbulkan juga terkait dengan 

pengenalan teknologi geospasial yang dapat dioptimalkan untuk bidang kebencanaan. Meskipun demikian, 

berdasarkan kerucut tingkat partisipasi yang sebelumnya disebutkan dalam McCall (2004), penelitian ini 

melibatkan masyarakat pada tahap konsultasi (level 2). Namun demikian, dengan informasi dasar yang akhirnya 

diperoleh dalam kajian ini, peluang perlibatan masyarakat pada tingkat pengambilan kebijakan (level 3) dan 

inisiasi aksi (level 4) sangat dimungkinkan. Melalui kajian ini, masyarakat petani garam di lokasi penelitian juga 

menunjukkan antusiasme yang dapat dilihat saat pelaksanaan kegiatan pemetaan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini mengimplementasikan kegiatan pemetaan partisipatif dalam kerangka mengidentifikasi kejadian 

banjir pasang (rob) dan dampaknya secara khusus pada petani garam tradisional. Kegiatan pemetaan partisipatif 

melibatkan kelompok tani telah berhasil mengidentifikasi skala kejadian bencana banjir di area tambak garam 

pada dua tahun kejadian yakni 2016 dan 2018. Lebih lanjut hasil kajian ini juga mendapatkan informasi persepsi 
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risiko oleh petani garam terhadap kejadian banjir pasang sebelumnya. Dampak kerusakan yang ditimbulkan oleh 

dua kejadian menunjukkan dampak yang berbeda dimana dampak kerusakan yang ditimbulkan pada tahun 2016 

lebih besar dibandingkan 2018. Melalui kegiatan ini petani garam yang terlibat berhasil mengidentifikasi 

perkiraan kerugian per hektar lahan garam pada dua periode produksi. Tabel 1 berikut ini menunjukkan 

karakteristik kejadian banjir pasang berdasarkan persepsi risiko petani garam. 

Tabel 1 Karakteristik kejadian banjir pasang (rob) di area studi dari hasil pemetaan partisipatif 

No Aspek persepsi risiko Kejadian 2016 Kejadian 2018 

1 Tinggi genangan 30-40 cm 50-60 cm 

2 Waktu kejadian Musim panen Musim pra-panen 

3 Luas genangan +++ +++ 

4 Dampak kerusakan +++ ++ 

5 Perkiraan kerugian (per hektar) Rp. 5.000.000,00 Rp. 2.500.000,00 

6 Persepsi risiko +++ ++ 

Sumber: hasil analisis 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya menggali informasi kebencanaan berbasis masyarakat dapat 

dilakukan melalui kegiatan pemetaan partisipatif. Namun demikian, beberapa hal yang menjadi catatan dalam 

pengimplementasian program ini yakni termasuk dengan melakukan pelatihan pemetaan kepada masyarakat untuk 

optimalisasi kegiatan. Selain itu, program pemetaan partisipatif perlu untuk didampingi melalui program 

pemberdayaan masyarakat yang lain termasuk konservasi, pengembangan ekonomi lokal dan pendidikan. 
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